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                        ‌The Dilemma Of Islamic Favorite School Between Independence And Student Indulgence
Dilema Lembaga Pendidikan Islam Favorit, Antara Kemandirian Dan Kemanjaan Siswa
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Abstract. This study aims to analyze the contribution of an Islamic based education system to the development of student’s independence, as well as the dilemmas faced by a favorite 
Islamic eduacational institution in balancing idealistic religious guidance with students readiness. The research was conducted at a favorite Islamic senior high school in sidoarjo using a 
qualitative phenomenological approach. Data wer collected through in depth interviews, field observations, and documentation involving students, teachers, and school management, 
and were analyze using the Miles, Huberman, and Saldana model. The findings indicate that the Islamic guidance system implemented by the school such as habituation of religious 
practices, 
                    

                        ‌ and Islamic mentoring contributes to the development of students spritual independence and dicipline. However, field observations reveal that the implementation of 
Islamic educational programs has not yet been fully optimal for all students, particularly due to differences in students readiness to meet the established developmental targets. In 
response to these conditions, the school implements a moderative approach trough differentiated guidance, personal mentoring and counseling, and strengthened collaboration among 
teacher, homeroom teachers, and conseling staff, and parents. This approach enable the school to maintain its Islamic identity while developing a more humanistic and contextual 
guaidence model. The study concludes that the succsess of Islamic development programs in Islamic elite school is not solely determined by the strictness of institutional standards, but 
also by the institution’s ability to understand student’s realities, manage institutional dilemmas, and respond to them in a pedagogical and ethical manner.
Keywords – favorite Islamic school, student independence, Islamic guidance, institutional dilemma, moderative approach

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konstibusi sistem pendiidkan berbasis keislaman terhadap pembentukan kemandirian siswa serta dilema yang dihadapi lembaga 
pendidikan Islam favorit dlam menyeimbangkan idealisme pembinaan dengan kesiapan siswa. Penelitian dilakukan di SMA Islam Favorit Sidoarjo dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif fenomenologis. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi terhadap siswa, guru, serta pihak manajemen sekolah, kemudian 
dianalisis menggunakan model Miles Huberman,dan Saldana. Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem pembinaan keislaman yang diterapkan sekolah, seperti pembiasaan ibadah, 
membaca Al-Qur’an/TBQ, 
                    

                        ‌ berkonstibusi dalam menumbuhkan kemandirian spritual dan kedisiplinan siswa. Namun, hasil  observasi lapangan menunjukan bahwa pelaksanaan pembinaan keislaman 
belum berjalan secara optimal pada seluruh siswa. Pelaksanaan beberapa program pembiasaan masih menghadapi kendala, terutama terkait perbedaan kesiapan siswa dalam 
merespons target pembinaan yang ditetapkan sekolah. Untuk mengatasi hal ini, sekolah menerpakan pendekatan moderatif berupa diferensiasi pembinaan, pendampingan personal 
melalui mentoring dan konseling, serta memperkuat kerja sama antara guru, wali kelas, BK, dan orang tua. Pendekatan ini memungkinkan sekolah tetap menjaga identitas keislamannya 
sekaligus mengembangkan pendekatan pembinaan yang humanis dan kontekstual. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan pembinaan keislaman di sekolah Islam favorit tidak 
hanya ditentukan oleh ketegasan standar pembinaan, tetapi oleh kemampuan lembaga membaca realitas siswa, mengelola dilema isntitusional, serta meresponsnya secara pedagogis 
dan etis.
Kata Kunci – Sekolah Islam favorit, kemandirian siswa, pembinaan keislaman, dilema lembaga, pendekatan moderatif

I. PENDAHULUAN
Istilah "sekolah favorit" ini muncul dan berkembang dalam masyarakat Indonesia yang dilabelkan pada institusi pendidikan tertentu yang dianggap unggul dalam berbagai aspek [1]. 
Meskipun secara formal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) tidak pernah menetapkan atau mengategorikan satuan pendidikan tertentu sebagai sekolah favorit. 
Istilah "sekolah favorit" berkembang di tengah masyarakat sebagai sebutan bagi sekolah yang banyak diminati [2].
Persepsi masyarakat terhadap sekolah yang disebut sebagai favorit ternyata tidak selalu didasarkan pada capaian akademik yang tinggi atau dukungan program pemerintah. Sebaliknya, 
alasan utama dalam memilih sekolah tersebut lebih sering berkaitan dengan tingginya jumlah lulusan yang berhasil masuk Perguruan Tinggi Negeri (PTN), ketersediaan fasilitas yang 
memadai, serta adanya kebanggaan atau prestise sosial apabila anak diterima di sekolah tersebut [3]. Keunggulan-keunggulan ini menjadikan sekolah favorit sebagai magnet bagi orang 
tua dan siswa dalam menetukan pilihan lempaga pendidikan [4].
Fenomena ini memunculkan tradisi di mana masyarakat berlomba-lomba untuk menyekolahkan anak-anak mereka ke sekolah yang dianggap favorit, dengan harapan mendapatkan 
pendidikan terbaik [5], [6]. Namun, persepsi berlebih terhadap sekolah favorit ini dapat menimbulkan ketimpangan dalam sistem pendidikan, di mana sekolah-sekolah lain dianggap 
kurang berkualitas dan tidak mendapatkan perhatian yang sama dari masyarakat [7], [8], [9].
Untuk memahami lebih dalam mengapa sekolah-sekolah ini mendapatkan label “favorit”, dapat dilihat dari profil sekolah yang umumnya dapat dikenali melalui beberapa kriteria. 
Setidaknya terdapat tujuh kriteria yang sering melekat pada sekolah favorit, yaitu: 
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                        ‌ mampu menumbuhkan budaya belajar positif sehingga mendorong siswa untuk belajar lebih giat, 7) serta menerapkan manajemen disiplin yang baik bagi pendidik 
maupun peserta didik, dengan pelaksanaan proses pembelajaran yang berkualitas [10]. Kriteria-kriteria ini yang semakin memperkuat citra sekolah Islam favorit sebagai lembaga 
pendidikan unggulan. Namun, status sebagai sekolah favorit juga membawa tantangan tersendiri yang tidak dapat diabaikan.Bottom of Form
Keberadaan sekolah-sekolah favorit, khususnya yang berbasis Islam, mendapat sambutan positif dari masyarakat, terutama kalangan Muslim di Indonesia. Meskipun biaya pendidikan di 
sekolah-sekolah tersebut tergolong tinggi, banyak orang tua tetap merasa puas dengan layanan pendidikan yang diberikan, khususnya terkait keberhasilan siswa dalam bidang akademik 
dan pencapaian kurikulum keagamaan. Namun demikian, di tengah kompetisi yang semakin intensif di dunia pendidikan, sekolah Islam favorit dihadapkan pada tantangan untuk terus 
mempertahankan relevansi, memastikan keberlanjutan, serta mampu memenuhi ekspektasi dan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang [11].
Sekolah Islam favorit umumnya dipandang sebagai lembaga pendidikan yang unggul, tidak hanya dalam pencapaian akademik, tetapi juga dalam pembentukan karakter siswa. Citra 
positif ini menjadikan sekolah Islam favorit tersebut dipercaya mampu menanamkan nilai-nilai Islam dan integritas pribadi melalui sistem pendidikan yang terpadu [12]. Dalam konteks 
ini, keberhasilan pencapaian target pembinaan menjadi salah satu indikator penting dalam menilai efektivitas pembentukan karakter [13]. Setiap lembaga pendidikan, termasuk sekolah 
Islam favorit, menetapkan target-target pembinaan yang mencakup aspek keterampilan, akhlak, dan kepribadian. Standar ini tidak hanya menjadi ukuran administratif, tetapi juga 
menjadi cerminan sejauh mana siswa mampu mengembangkan kemandirian dalam memenuhi tanggung jawab akademik dan non-akademik [14].
Selain itu, kemandirian siswa juga dapat diukur dari kemampuannya dalam mencapai target-target pembinaan secara tuntas dan tepat waktu, tanpa bergantung pada bantuan atau 
perlakuan istimewa dari pihak sekolah. Sebaliknya, ketika siswa tidak mampu memenuhi target-target pembinaan dan pihak sekolah memberi toleransi atau bantuan berlebih, hal ini 

‌reading Al-Qur’an programs, Qur’an memorization,

‌menghafal Al-Qur’an, dan mentoring keislaman,

‌1) sekolah yang pernah memiliki predikat atau label seperti RSBI, sekolah unggulan, ditunjuk sebagai sekolah model dan lain-lain, dan memiliki warisan masa lalu (history culture), 2) 
sekolah yang memiliki kekhasan tersendiri misalnya berbasis agama atau lainnya, 3) sekolah yang memiliki latar belakang ekonomi orang tua siswa menengah ke atas, kalangan tertentu, 
dengan latar belakang pendidikan tinggi, 4) sekolah yang memiliki sarana dan prasarana yang memadai, 5) sekolah yang memiliki kerja sama yang baik dengan orang tua, 6) Sekolah yang



dapat mengindikasikan adanya pola kemanjaan yang dibiarkan berkembang [15]. Dalam konteks ini, kemanjaan dipahami sebagai ketergantungan siswa kepada lembaga atau pihak lain 
dalam mencapai tujuan pendidikan yang seharusnya dapat dicapai secara mandiri [16]. Dengan demikian, pencapaian target-target pembinaan dalamsebuah lembaga pendidikan Islam 
favorit menjadi tolak ukur yang konkret untuk menilai tingkat kemandirian siswa. Jika siswa mampu memenuhi target secara mandiri, ini mencerminkan keberhasilan pembinaan 
karakter. Sebaliknya, jika lembaga sering memberi kelonggran yang kuran mendidik, maka hal ini dapat menunjukan kecenderungan kemanjaan yang dapat menghambat perkembangan 
karakter siswa.
Fenomena ini menjadi semakin penting untuk diperhatikan mengingat peserta didik pada jenjang SMA berada dalam fase perkembangan remaja akhir. Menurut Erikson (1993), masa ini  
adalah tahap penting pencapaian identitas (identity vs. role confusion) dimana remaja membutuhkan ruang untuk belajar bertanggung jawab atas keputusan dan perilakunya sendiri 
[17]. Dalam hal ini, sekolah Islam favorit yang menerapkan ssitem pendidikan berbasis nilai dan penegakan aturan yang konsisten, diharapkan mampu menyediakan lingkungan yang 
kondusif untuk menumbuhkan kemandirian siswa, terutama dalam pencapaian target-target pembinaan [18]. Kemandirian merupakan bentuk sikap  individu yang menunjukkan 
kemampuan untuk bertindak secara independan, tanpa ketergantungan pada orang lain. Perilaku mandiri mencerminkan kepercayaan diri dan dorongan internal untuk bertindak 
berdasarkan kesadaran pribadi, bukan karena pengaruh eksternal [12].
Di sisi lain, meskipun belum banyak dirumuskan dalam teori khusus, konsep kemanjaan dalam konteks pendidikan dapat dipahami sebagai bentuk ketergantungan siswa yang 
berlebihan terhadap dukungan eksternal, baik dari guru, sistem sekolah, atau orang tua. Hal ini sejalan dengan konsep learned helplessness atau overparenting, yang menjelaskan 
bahwa terlalu banyak intervensi justru melemahkan kemampuan anak untuk mengambil keputusan sendiri [19].
Dalam praktikya, Pendidikan Islam favorit seperti salah satu SMA di Sidoarjo, target-target pembinaan seperti hafalan Juz 30, pembiasaan ibadah harian dan ketaatan terhadap disiplin 
sebenarnya dirancang untuk mendorong kemandirian spiritual dan pribadi siswa, namun pada saat yang sama bisa berisiko menimbulkan resistensi atau ketergantungan, terutama jika 
lembaga terlalu membantu siswa demi mengejar citra keberhasilan. Presentasi pencapaian terhadap target-target ini menunjukkan variasi keberhasilan yang signifikan antar siswa. 
Misalnya, hanya sekitar 60% siswa yang tuntas menghafal Juz 30 sesuai waktu yang ditetapkan, sedangkan 40% siswa yang belum tuntas, kemungkinan besar disebabkan karena adanya 
pola pembinaan yang terlalu suportif atau permisif dari pihak sekolah. Sementara itu, target pembacaan Al-Qur’an dengan tartil berhasil dicapai oleh 80% siswa, menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan namun tetap memunculkan kelompok siswa yang belum memenuhi standar.
 Pada saat yang sama, pihak sekolah juga menyadari bahwa penetapan target yang terlalu tinggi dan banyak dapat memicu tekanan berlebih bagi siswa, menimbulkan rasa takut, stres, 
dan bahkan resistensi terhadap proses pembelajaran. Orang tua calon siswa cenderung mempertimbangkan jika lembaga dinilai “terlalu ketat” atau “terlalu berat” dalam tuntutan 
pembinaan, maka bukan tidak mungkin hal tersebut akan berpengaruh pada menurunnya jumlah pendaftar siwa baru. Situasi inilah yang menempatkan sekolah Islam favorit pada 
posisi dilematis, di satu sisi ingin menjaga standar pembinaan untuk menumbuhkan kemandirian siswa, tetapi di sisi lain khawatir akan berdampak negatif pada kenyamanan siswa dan 
jumlah peminat baru. Hal ini menuntut bagaimana sistem pendidikan yang diterapkan di sekolah Islam favorit berkontribusi terhadap pembentukan kemandirian siswa dan bagaimana 
intensitas dilema yang dihadapi sekolah Islam favorit dalam upaya menumbuhkan kemandirian siswa [20].
Manajemen kesiswaan yang efektif dalam lembaga pendidikan Islam juga dapat  berkonstribusi signikan dalam membentuk karakter dan kemadirian siswa. Melalui pengelolaan peserta 
didik yang baik, lembaga pendidikan Islam dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan kemandirian siswa, sehingga mereka mampu menghadapi tantangan di 
masa depan denga percaya diri dan tanggung jawab [21].
Muhammad Zein (2024) menyimpulkan bahwa pendidikan Islam sangat berpengaruh terhadap kemandirian spiritual dan sosial siswa pada era modern ini, dimana siswa dihadapkan 
pada berbagai pengaruh eksternal dan internal, kemampuan mereka untuk mandiri secara spiritual dan sosial menjadi sangat krusial [22]. Prawidhy Khairunnisa (2023) menemukan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin dan kemandirian belajar siswa. Artinya, ketuntasan dalam memenuhi syarat kelulusan sangat dipengaruhi oleh tingkat 
kedisiplinan pribadi, yang terbentuk melalui sistem pembinaan yang konsisten [18].
Penelitian ini melihat dari sisi yang lain bahwa kemandirian dan kemanjaan sebagai suatu spektrum yang berada pada dua titik ekstrim yang berseberangan satu sama lain, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis bagaimana sistem pendidikan di SMA Islam favorit sidoarjo , khususnya melalui penetapan target-target pembinaan seperti hafalan Al-Qur’an, kedisiplinan 
ibadah, serta pembentukan akhlak dan karakter, dapat berkontribusi terhadap pembentukan kemandirian siswa. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji intensitas dilema yang dihadapi 
pihak sekolah favorit dalam menetapkan target-target tersebut, di mana di satu sisi lembaga ingin menanamkan kemandirian melalui standar pembinaan yang tinggi, namun di sisi lain 
khawatir akan munculnya tekanan berlebih pada siswa serta berkurangnya minat calon peserta didik akibat beban yang dianggap berat.
 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Islam favorit Sidoarjo  berdasarkan dua pertimbangan utama. Pertama, sekolah ini secara umum telah diken al sebagai salah satu sekolah Islam favorit 
di wilayah Sidoarjo dan sekitarnya,  ditandai oleh tingginya animo masyarakat untuk mendaftarkan putra-putri mereka ke sekolah ini, rekam jejak prestasi akademik, fasilitas pendidikan 
yang memadai, serta citra positif yang melekat di tengah masyarakat. Status tersebut menjadikan sekolah ini representatif untuk menggambarkan bagaimana sistem dan budaya 
pendidikan di sekolah Islam favorit berjalan. Kedua, Sekolah SMA Islam favorit Sidoarjo memiliki berbagai program pembinaan dengan target capaian tertentu, seperti hafalan Al-Qur'an, 
praktik ibadah, dan pembinaan akhlak. Setiap program memiliki indikator keberhasilan yang digunakan sebahgai pedoman menilai pencapaian siswa, menciptakan dinamika yang 
menarik untuk dianalisis, terutama mengenai bagaimana target-target tersebut dapat membantu membangun kemandirian siswa sekaligus menimbulkan  dilema bagi lembaga saat 
harus menyeimbangkan antara tujuan pembinaan yang ideal dan kenyamanan psikologis siswa.
Dengan demikian diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan serta rekomendasi praktis untuk membantu lembaga pendidikan menemukan titik keseimbangan antara 
tuntutan pembinaan yang ideal dengan pendekatan yang humanis, agar pembentukan karakter tidak hanya menjadi target administratif, tetapi benar-benar membantu siswa tumbuh 
sebagai individu yang mandiri.

II. Metode
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, pendekatan fenomenologi bertujuan untuk mengungkap makna esensial dari suatu fenomena 
sebagaimana yang dialami oleh individu secara langsung, bukan berdasarkan anggapan atau teori yang sudah mapan [23]. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada 
pemahaman yang mendalam terhadap dinamika sistem pendidikan di sekolah Islam favorit, khususnya terkait dengan pembentukan kemandirian siswa dan dilema lembaga dalam 
menetapkan target-target pembinaan. Penelitian akan dilaksanakan di sekolah Islam favorit sidoarjo, dengan subjek penelitian meliputi siswa, guru, dan pihak manajemen sekolah. 
Pemilihan subjek dilakukan melalui teknik puposive sampling, yaitu memilih individu yang dianggap memiliki informasi relevan dengan topik penelitian [24].
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara mendalam untuk menggali pandangan dan pengalaman subjek terkait 
fenomena yang teliti, Observasi partisipatif untuk mengamati langsung aktivitas dan interaksi subjek dalam konteks alami mereka. Studi dokumentasi untuk menganalisis dokumen yang 
relevan dengan topik penelitian. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana, yaitu dengan menyaring dan memfokuskan data yang relevan 
dengan tujuan penelitian kemudian penyajian data dengan menysusn data dalam bentuk narasi deskriptif tabel, atau diagram untuk memudahkan pemahaman dan menarik kesimpulan 
data untuk menemukan pola atau tema yang signifikan [25].
Untuk memastikan validitas data, penelitian ini akan menerapkan triangulasi sumber yaitu dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber atau metode 
pengumpulan data dan juga member checking untuk meminta konfirmasi dari subjek penelitian terkait interpretasi data yang telah dibuat [26].

III. Hasil dan pembahasan
Kontribusi Sistem Pendidikan Terhadap Pembetukan Kemandirian Siswa dalam Pembinaan Keislaman
Hasil wawancara dengan Guru dan Staf mengungkapkan bahwa sistem pendidikan di SMA Islam favorit sidoarjo dirancang dengan tujuan utama untuk menumbuhkan kemandirian 
siswa melalui pembinaan keislaman yang terintegrasi dengan kegiatan akademik. Program-program seperti pembiasaan shalat dhuha, shalat berjama’ah, tahsin/TBQ, hafalan Al-Qur’an, 
mentoring keislaman, serta pembinaan karakter melalui tata tertib harian dilakukakan konsisten dan terstruktur. 
                    

                        ‌ Bahkan bagi siswa yang sebelumnya kurang memiliki kebiasaan ibadah, bimbingan intensif dari guru membentuk pola perilaku baru yang lebih positif dan mandiri.
Kontribusi sistem pendidikan semacam ini sejalan dengan penelitian Syami’ah dkk (2023) menjelaskan bahwa manajemen budaya sekolah yang terintegrasi dengan nilai keislaman 
terbukti meningkatkan karakter dan kemandirian siswa [27]. Penelitian lain menegaskan bahwa pembiasaan ibadah dalam rutinitas sekolah meningkatkan kemampuan regulasi diri, 
kedisiplinan serta pembentukan karakter mandiri pada siswa [28]. Dengan demikian, konstribusi sistem pendidikan berbasis keislaman tidak hanya tampak dalam bentuk aturan atau 
kegiatan formal, tetapi melalui proses internalisasi nilai yang berlangsung secara berkelanjutan.
Selain temuan tersebut, lingkungan sekolah yang berbasis nilai keislaman turut berperan dalam memperkuat kemandirian Siswa. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi 
juga menjadi teladan utama yang memperlihatkan konsistensi ibadah dan akhlak dalam interaksi sehari-hari, sehingga siswa belajar tidak hanya melalui instruksi tetapi juga melalui 
pengamatan sehari-hari. Pola pembiasaan ini sesuai dengan konsep modelling dalam teori belajar sosial, bahwa perilaku kemandirian terbentuk melalui interaksi yang intens antara 

‌Guru menegaskan bahwa model pembinaan ini membantu siswa belajar mengatur waktu, disiplin dalam beribadah dan belajar, serta memahami tanggung jawab pribadi dalam 
kehidupan sehari-hari.
Hasil dari wawancara dengan siswa menunjukan bahwa sebagian besar siswa merasa ada perubahan dalam perilaku setelah mengikuti program pembinaan tersebut. Mereka 
mengatakan bahwa mereka menjadi lebih mandiri dalam menjalankan ibadah, lebih teratur dalam menyelesaikan tugas sekolah, serta lebih percaya diri dalam mengatasi tuntutan 
belajar dan pembinaan keagamaan.



Siswa dan Guru sebagai figur signifikan Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pembiasaa ibadah dan penguatan nilai akhlak di sekolah berdampak positif pada 
pengembangan regulasi diri dan kontrol emosional siswa, terutama di sekolah Islam yang memiliki agenda pembinaan intensif [29].

                    

                        ‌ temuan serupa juga terlihat pada kegiatan tahfidz Al-Qur’an, meskipun program tahfidz telah dijadwalkan secara rutin, dalam praktiknya masih terdapat siswa yang belum 
mencapai target hafalan yang ditetapkan, bahkan sebagian siswa memilih meninggalkan kelas saat kegiatan berlangsung.
Fenomena tersebut tidak secara langsung dapat dipahami sebagai bentuk penolakan terhadap pembinaan keislaman, melainkan sebagai gejala penghindaran pasif dalam proses 
internalisasi nilai. Siswa tidak secara terbuka menolak kegiatan pembiasaan, tetapi memilih menjauh atau tidak terlibat penuh ketika terdapat celah pengawasan.
Dalam perpektif perkembangan remaja, perilaku semacam ini juga dapat dipahami sebagai perilaku coba-coba, yakni upaya menguji batasan aturan dan respons lingkungan sekolah. 
Ketika tindakan tersebut tidak mendapatkan teguran atau konsekuensi langsung, perilaku penghindaran cenderung berulang dan dianggap sebagai hal yang wajar oleh siswa.

                    

                        ‌

Diskrepansi Idealisme Pembinaan dan Kesiapan Siswa dalam Proses Internalisasi Nilai Keislaman
Hasil penelitian  menunjukan adanya ketidaksesuaian antara idealisme pembinaan keislaman yang ditetapkan sekolah dengan kesiapan siswa yang beragam. Sekolah sebagai lembaga 
pendidikan Islam favorit memiliki visi kuat untuk membentuk siswa yang mandiri secara spritual melalui target-target pembinaan yang terukur seperti hafalan Al-Qur’an, kedisiplinan 
dalam menjalankan ibadah wajib maupun sunnah, serta integrasi perilaku religius dalam rutinitas sehari-hari. Namun dalam praktiknya, tidak semua siswa berada pada titik kesiapan 
yang sama untuk memenuhi target tersebut.
Guru mengungkapkan bahwa perbedaan latar belakang religius siswa memiliki faktor utama munculnya diskrepansi tersebut, Sebagian siswa berasal dari keluarga dengan budaya 
ibadah yang kuat, anak inklusi, siswa mu’allaf, atau siswa yang sebelumnya menempuh pendidikan di lingkungan non religius, masih berada pada tahap adaptasi awal terhadap budaya 
keislaman sekolah. Kondisi ini menyebabkan capaian pembinaan tidak berjalan seragam dan menuntut sekolah untuk melakukan penyesuaian dalam implementasi program.
Temuan observasi lapangan memperkuat kondisi tersebut. Dalam kegiatan pembiasaan shalat dhuha, misalnya, tidak seluruh siswa mengikuti kegiatan secara konsisten. 
Ketidakkosintenan tersebut terlihat dari pola kehadiran siswa yang fluktuatif, dimana beberapa siswa tidak mengikuti kegiatan secara utuh sejak awal hingga akhir, beberapa siswa 
terlihat berada diluar masjid tidak mengikuti sholat dhuha dan kembali ke masjid setelah selesai sholat untuk membaca do’a setelah sholat dan absen. Situasi ini menunjukkan bahwa 
meskipun target pembinaan telah ditetapkan secara jelas, penginternalisasian nilai kedisiplinan ibadah belum sepenuhnya terinternalisasi secara merata pada seluruh siswa.
Kondisi serupa juga ditemukan pada kegiatan tahfidz Al-Qur’an. Pada waktu yang telah dijadwalkan untuk kegaiatan hafalan, masih terhadap siswa yang belum mencapai target hafalan, 
bahkan sebagian siswa memilih keluar dari kelas ketika kegiatan berlangsung. Fenomena ini tidak secara langsung mencerminkan penolakan terhadap program pembinaan, melainkan 
menunjukan adanya kesenjangan antara tuntutan ideal pembinaan dengan kesiapan psikologis, motivasi, dan kedisiplinan siswa dalam mengikuti proses yang bersifat rutin dan 
berjangka panjang.
Hasil wawancara dengan siswa menunjukan bahwa beberapa siswa merasakan tekanan ketika harus menyeimbangkan tuntutan pembinaan keislaman dengan beban akademik yang 
cukup padat. Target pembinaan yang dianggap sempurna oleh sekolah, menurut sebagaian siswa, terasa berat karena belum sepenuhnya sesuai dengan kesiapan psikologis dan 
kemampuan pribadi mereka. Kesiapan psikologis siswa terlihat dari kondisi siswa yang masih belajar beradaptasi dengan budaya religius sekolah, kesulitan dalam menjaga konsistensi 
mengikuti pembinaan, serta munculnya rasa tertekan saat harus mencapai target pembinaan sambil mengadapi tugas akademik yang berat.
Di sisi lain, kemampuan personal siswa yang beragam, baik dalam pengelolaan waktu, konsentrasi, maupun komitmen ibadah, menyebabkan capaian pembinaan tidak berjalan seragam. 
Situasi ini memperlihatkan bahwa proses internalisasi nilai keislaman tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas program pembinaan, tetapi juga oleh kondisi psikologis, emosional, dan sosial 
siswa sebagai subjek pendidikan.
Guru juga membenarkan bahwa kondisi tersebut menempatkan lembaga pada posisis dilematis. Di satu sisi, sekolah berkepentingan menjaga standar pembinaan sebagai identitas dan 
keunggulan instituasional. Di sisi lain, penerapan standar yang terlalu kaku berpotensi menimbulkan resistensi siswa, kelelahan psikologis, bahkan penurunan motivasi dalam mengikuti 
pembinaan. Dilema ini semakin kompleks karena sekolah favorit juga menghadapi ekspetasi masyarakat yang tinggi, baik dalam aspek prestasi akademik maupun pembinaan keislaman, 
serta pertimbangan keberlanjutan lembaga yang berkaitan dengan minat calon peserta didik pada spmb tahun berikutnya.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Muttaqin (2023) menjelaskan bahwa lembaga pendidikan Islam sering menghadapi ketidaksinkronan antara visi pembinaan ideal dan karakter awal 
siswa, sehingga proses internalisasi nilai tidak dapat dilakukan secara seragam dan membutuhkan pendekatan adaptif [30]. Penelitian lain juga menegaskan bahwa keberhasilan 
internalisasi nilai keislama sangat bergantung pada kesiapan psikologis siswa, bukan semata pada idealisme kurikulum atau intensitas program pembinaan yang diterapkan [31].
Perbedaan antara tujuan pembinaan dan kemampuan siswa menunjukan bahwa pembinaan keislaman di sekolah tidak bisa dilakukan dengan cara yang sama untuk semua siswa. 
Sebaliknya, pembinaan ini adalah proses yang terus berubah, di mana nilai- nilai yang diajarkan perlu dinegosiasikan antara sekolah dan siswa. Sekolah tidak hanya fokus pada capaian 
target, tetapi juga pada proses bimbingan yang memperhatikan perkembangan psikologis dan sosial siswa.
Oleh karena itu, dilema yang dihadapi sekolah bukan hanya persoalan cara pelaksanaan program, tetapi dilema institusional yaitu sekolah tetap mempertahankan nilai-nilai keislaman 
secara ideal tanpa mengabaikan prinsip pendidikan yang humanis. Dalam konteks sekolah Islam favorit, dilema ini juga berkaitan dengan kemampuan lembaga untuk terus menarik 
minat calon siswa, sehingga standar pembinaan tidak selalu bisa diterapkan secara kaku.
Kondisi ini menyebabkan adanya kelonggaran pengawasan terhadap beberapa kegiatan pembiasaan, yang secara tidak langsung memberi kesempatan bagi siswa untuk tidak ikut 
berpartisipasi secara penuh. Temuan ini mempertegas bahwa keberhasilan pembinaan keislaman tidak hanya ditentukan oleh penetapan standar pembinaan, tetapi juga oleh 
kemampuan lembaga menyeimbangkan idealisme nilai, realitas kesiapan siswa, serta dinamika institusional yang dihadapi.

Pendekatan Moderatif Lembaga dalam Menyelaraskan Target Pembinaan Keislaman dengan Kebutuhan Siswa
Hasil penelitian menunjukan bahwa di SMA Islam favorit Sidoarjo ini tidak hanya berhadapan dengan ketidaksesuaian antara idealisme pembinaan dan kesiapan siswa, tetapi juga 
merespons ketidaksesuaian tersebut dengan menerapkan berbagai pendekatan. Pendekatan-pendekatan ini disusun sesuai kebutuhan untuk menjaga konsistensi nilai keislaman yang 
menjadi identitas sekolah, sekaligus mempertimbangkan keberagaman latar belakang, kemampuan, dan kondisi psikologis siswa di lapangan. Pendekatan adaptif ini juga sejalan dengan 
temuan penelitian yang menjelaskan bahwa lembaga pendidikan Islam perlu menyesuaikan budaya sekolahnya dengan karakter siswa agar pembinaan dapat berjalan secara efektif dan 
berkelanjutan[27]. Strategi ini juga dapat menjadi instrumen penting untuk menjebatani antara visi ideal lembaga dan realitas perkembangan siswa.
Dari hasil wawancara, Guru menyampaikan bahwa langkah  pertama adalah pendekatan pembinaan berbasis diferensiasi. Sekolah tidak memberlakukan target pembinaan yang sama 
untuk seluruh siswa, terutama bagi siswa dengan kemampuan dasar keagamaan yang lebih rendah, siswa mu’allaf, atau siswa dengan karakteristik tertentu, Program TBQ (Tahsin Baca 
Qur’an) disesuaikan menjadi beberapa tingkatan sehingga setiap siswa dapat belajar dengan pola yang sesuai kemampuan masing-masing.
Pendekatan diferensiasi ini tidak hanya mempermudah siswa dalam mencapai target pembinaan tetapi juga terbukti membantu siswa membangun kepercayaan diri, meningkatkan 
keterampilan membaca Al-Qur’an, dan meminimalisir rasa tertekan ketika harus memenuhi target pembinaan yang lebih tinggi. Strategi ini memperlihatkan bahwa keberhasilan 
pembinaan keislaman tidak selalu ditentukan oleh kecepatan pencapaian target, melainkan oleh proses internalisasi nilai secara bertahap dan berkelanjutan. Pendekatan diferensiasi ini 
juga sejalan dengan penelitian Resi (2024) bahwa sekolah Islam perlu menerapkan strategi adaptif yang fleksibel agar pembinaan berjalan efektif bagi siswa yang memiliki latar belakang 
kemampuan yang berbeda [32].
Pendekatan berikutnya yaitu pembinaan personal melalui mentoring dan konseling, terutama bagi siswa yang kesulitan dalam menjalankan rutinitas ibadah maupun penyesuaian diri 

‌Namun, hasil observasi lapangan menunjukan bahwa pelaksanaan pembiasaan keislaman tidak selalu berjalan secara sempurna untuk semua siswa. Misalnya, dalam kegiatan shalat 
dhuha, tidak semua siswa mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Beberapa siswa terlihat berada di luar area masjid saat sholat berlangsung, sementara itu, mekanisme pengabsenan 
dilakukan pada saat do’a bersama setelah sholat berjama’ah. Kondisi ini memberikan kesempatan bagi sebagian siswa untuk tidak terlibat sepenuhnya dalam kegiatan pembiasaan 
ibadah.

‌Kondisi tersebut tidak menghilangkan peran sistem pendidikan terhadap pembentukan kemandirian siswa, melainkan menunjukan bahwa peran tersebut bersifat kontekstual dan terus 
berubah. Keberhasilan dalam pembinaan tidak hanya ditentukan oleh rancangan program, tetapi juga oleh konsistensi dalam pelaksanaannya, pengawasan di lapangan, serta hubungan 
sehari-hari antara guru dan siswa. Dengan demikian, sistem pendidikan berbasis keislaman di SMA Islam favorit Sidoarjo memberikan kontribusi dalam membentuk kemandirian siswa, 
meskipun dalam penerapannya masih menghadapi tantangan untuk memastikan semua siswa terlibat secara merata.



terhadap budaya sekolah. Guru menyampaikan bahwa banyak siswa menjadi lebih stabil, termotivasi, dan mampu mencapai target pembinaan ketika pendekatan persoanal dilakukan 
secara konsisten. Pendekatan ini tidak hanya menyentuh aspek religius, tetapi juga efektif dan emosional siswa yang terbukti lebih efektif dibandingkan metode pembinaan seragam. 
Beberapa siswa menyampaikan bahwa mereka menjadi lebih nyaman menjalankan pembinaan ketika Guru memahami latar belakang dan kondidsi mereka. Temuan ini diperkuat 
dengan hasil observasi lapangan, menunjukan bahwa siswa yang mendapat pendampingan lebih intens, perubahan tersebut tampak pada kehadiran siswa dalam kegiatan ibadah, 
berkurangnya perilaku meninggalkan kelas saat jam tahfidz dan munculnya inisiatif siswa untuk tetap hadir dan mengikuti kegiatan meskipun capaian hafalan belum optimal. Peneliti lain 
juga menegaskan bahwa efektivitas pembinaan keislaman di sekolah sangat bergantung pada kapasitas Guru dalam menerapkan pendekatan personal, empatik, dan berkelanjutan [33].
Selain pendekatan diferensiasi dan pendampingan personal yang bersifat pedagogis, hasil observasi lapangan juga menemukan adanya praktik penyesuaian non formal dalam 
implementasi pembinaan yang muncul di tingkat pelaksana. Praktik ini tidak berasal dari kebijakan resmi sekolah, melainkan merupakan inisiatif individual sebagai respons atas 
keterbatasan kemampuan sebagian siswa dalam memenuhi target pembinaan, khususnya pada program hafalan Al-Qur’an.
Kondisi tersebut menunjukan adanya kelonggaran implementasi yang secara normatif tidak sepenuhnya sejalan dengan aturan pembinaan yang telah ditetapkan lembaga. Praktik ini 
mencerminkan posisi dilematis pelaksana pembinaan ketika dihadapkan pada tuntutan pencapaian target ideal di satu sisi dan realitas kemampuan siswa di sisi lain. Temuan ini tidak 
dimaksudkan untuk membenarkan praktik tersebut, tetapi untuk menegaskan bahwa diskrepansi antara idealisme pembinaan dan kesiapan siswa dapat melahirkan deviasi 
implementatif di lapangan, sehingga memerlukan penguatan kebijakan dan pendampingan kelembagaan agar tujuan pembinaan keislaman tetap terjaga.

                    

                        ‌
Hasil wawancara dengan siswa juga menyebutkan bahwa dukungan keluarga ikut memperkuat motivasi mereka dalam mengikuti pembinaan keislaman disekolah. Ketika nilai-nilai yang 
ditanamkan disekolah sejalan dengan pola pembinaan dirumah, siswa cenderung lebih konsisten dan bertanggung jawab dalam menjalankan ibadah serta aturan sekolah. Hal ini juga 
diperkuat dengan penelitian yang menyatakan bahwa pembinaan karakter berbasis nilai Islami hanya dapat berjalan optimal apabila sekolah, Guru, dan Orang tua menjalankan peran 
kolaboratif yang saling mendukung [34].
Pedekatan pengelolaan yang ditetapkan sekolah menunjukan bahwa lembaga tidak bersikap kaku dalam menghadapi diskrepansi antara target pembinaan dan kesiapan siswa. 
Sebaliknya, sekolah berupaya menempatkan pembinaan keislaman sebagai proses pedagogis yang fleksibel, humanis dan responsif terhadap dinamika siswa. Pendekanatan ini menjadi 
upaya nyata lembaga dalam menjaga idealisme nilai keislaman sekaligus memastikan pembinaan dapat diterima dan dijalankan oleh siswa.

Sebagai refleksi atas dilema institusional yang dihadapi sekolah, temuan penelitian menunjukan bahwa fenomena yang muncul tidak sepenuhnya mengarah pada kemandirian maupun 
kemanjaan secara ekstrem, melainkan berada pada spektrum yag beririsan. Di satu sisi, sebagian siswa menunjukkan perkembagan kemandirian spritual dan kedisiplinan, terutama 
pada siswa yang mampu menyesuaikan diri dengan ritme pembinaan dan mendapatkan dukungan pembinaan yang memadai. Namun, disisi lain, terdapat kecenderungan munculnya 
perilaku ketergantungan pada sistem kelonggaran, pembinaan intensif, dan toleransi tertentu dalam pelaksanaan pembinaan.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa pada sebagian siswa, pembinaan belum sepenuhnya terinternalisasi sebagai kesadaran personal, tetapi masih dipahami sebagai kewajiban yang 
bergantung pada kontrol dan kebijakan lembaga. Dengan demikian, Fenomena yang paling dominan bukanlah kemanjaan dalam arti permisif, melainkan kemandirian yang masih 
bersifat bertahap dan situasional, yang terus dinegosiasikan oleh lembaga melalui pendekatan moderatif agar pembinaan tetap berjalan tanpa menimbulkan resistensi, kelelahan 
psikologis, maupun penurunan minta terhadap sekolah.

IV. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, sistem pendidikan berbasis keislaman di SMA Islam favorit Sidoarjo memberikan konstribusi dalam bentuk kemandirian siswa, khususnya dalam aspek 
spritual, 
                    

                        ‌ membaca Al-Qur’an, hafalan Al-Qur’an, serta pembinaan karakter yang terintegrasi dalam rutinitas sekolah mendorong sebagian besar untuk lebih mandiri dalam 
menjalankan ibadah. Namun, demikian, hasil observasi lapangan menunjukan bahwa pengaruh tersebut tidak berlangsung secara merata. Pada beberapa kegiatan pembiasaan, masih 
ditemukan siswa yang tidak mengikuti kegiatan secara penuh, menunjukan partisipasi yang fluktuatif, serta adanya toleransi atau kelonggaran pengawasan pada situasi tertentu. Kondisi 
ini menegaskan bahwa meskipun sistem pendiidkan berpengaruh terhadap pembentukan kemandirian siswa, implementasinya di lapangan masih menghadapi tantangan dalam 
memastikan keterlibatan dan internalisasi nilai keislaman secara konsisten pada seluruh siswa.
Penelitian ini juga menemukan adanya perbedaan antara tujuan target dalam pembinaan keislaman yang ditetapkan sekolah dengan tingkat kesiapan siswa yang beragam. Perbedaan 
latar belakang keagamaan, dan tuntutan akademik membuat tidak semua siswa mampu merespons target pembinaan dengan baik. Dalam situasi ini, menghadapi dilema antara 
mempertahankan standar pembinaan sebagai identitas lembaga dan menyesuaikannya dengan kondisi nyata siswa. Dampak dari dilema tersebut memunculkan fenomena yang 
beririsan antara kemandirian dan ketergantungan, di mana sebagaian siswa telah menunjukkan kemandirian yang berkembang, sementara sebagian lainnya masih membutuhkan 
kontrol, pendampingan, dan toleransi tertentu dalam menjalankan pembinaan.
Sebagai respon terhadap kondisi tersebut, sekolah menerapkan berbagai pendekatan untuk menyelaskan target pembinaan keislaman dengan kebutuhan siswa. Seperti pembinaan 
berbasis diferensiasi, pendampingan personal melalui mentoring dan konseling, serta penguatan kolaborasi antara guru, wali kelas, BK, dan orang tua. Di sisi lain, temuan lapangan juga 
menunjukan adanya praktik toleransi tertentu dalam pelaksanaa pembinaan sebagai bentuk kompromi terhadap kondisi siswa. Hal ini menunjukan bahwa pembinaan keislaman 
dijalankan melalui negosiasi antara idealisme nilai, realitas psikologis siswa, serta pertimbangan keberlangsungan lembaga. Dengan demikian, keberhasilan pembinaan keislaman tidak 
hanya ditentukan oleh ketegasan standar pembinaan, tetapi oleh kemampuan lembaga dalam mengelola dilema pedagogis dan institusional secara seimbang, etis dan kontekstual.
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